
FX
Data inflasi AS yang tinggi, memicu spekulasi pelaku pasar bahwa Federal Reserve dapat
mempercepat penarikan stimulus dan menaikkan suku bunga lebih awal dari yang diperkirakan.

pasar domestik juga dibayangi oleh ketakutan permasalahan property di China yang menyebabkan
para investor berpindah ke asset yang lebih aman. Setelah dibuka di level 14,250-14,265, spot

USD/IDR ditutup di 14,250-14,255. Hari ini USD/IDR dibuka di level 14,275-14,295 dan diprediksi
akan bergerak di range 14,260-14,310.

BONDS
Pasar cukup stabil dan tidak terburu-buru dalam mengambil posisi taking profit. Seri FR90
diperdagangkan di area 4.9% sementara tenor 10 tahun tersupport di 6% dan mendapatkan

keuntungan akibat kurva imbal hasil yang flattened dibandingkan dengan seri 15-20 tahun. Secara
relative, imbal hasil menyempit 1bps.

EQUITY
Global
Wall Street ditutup berjatuhan, dikarenakan data inflasi AS yang lebih tinggi dari ekspektasi. Indeks
Harga Konsumen (IHK) AS dilaporkan sebesar 6.2% secara tahunan (yoy) atau jauh lebih tinggi dari

estimasi yang memperkirakan di angka 5.9%. Secara bulanan (mom) naik 0.9% atau di atas estimasi
yang sebesar 0.6%. Indeks Dow Jones (DJIA) ditutup melemah (-0.66%) ke level 36,079.94, S&P 500

turun (-0.82%) ke posisi 4,646.71,dan Nasdaq terkoreksi (-1.66%) menjadi 15,622.71.

Asia
Mayoritas bursa Asia ditutup terkoreksi karena investor merespons negatif dari data inflasi China

pada periode Oktober 2021. Pemerintah China melaporkan inflasi Consumer Price Index (CPI) naik
1.5% (yoy) sedangkan Producer Price Index (PPI) naik 13.5% (yoy). Hang Seng Hong Kong ditutup

naik +0.74% ke level 24,996.14, Nikkei Jepang ditutup turun (-0.61%) ke level 29,106.77, Shanghai
Composite China terkoreksi (-0.41%) ke 3,492.46, Straits Times Singapura turun (-0.37%) ke

3,231.32, dan KOSPI Korea Selatan melemah (-1.09%) ke 2,930.17.

Domestik
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengakhiri perdagangan di 6,683.145, menguat +0.2%. Pasar

relatif berfluktuasi karena merespon data inflasi (global) sehingga adanya sentimen akibat
meningkatnya risiko stagflasi negara maju dan berkembang. Stagflasi merupakan kondisi

stagnannya pertumbuhan ekonomi namun nilai inflasi naik tinggi.
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Central

Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.66 0.12 

FED RATE 0.25 6.20 0.90 

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0720

1 Mth 3.5500 0.0893

3 Mth 3.7500 0.1495

6 Mth 3.9081 0.2151

1 Yr 4.0719 0.3498

Bursa Saham Dunia

09-Nov 10-Nov % Change

IHSG 6,669.93 6,683.15 0.20 

LQ 45 952.63 958.40 0.61 

S&P 500 (US) 4,685.25 4,646.71 (0.82)

Dow Jones (US) 36,319.98 36,079.94 (0.66)

Hang Seng (HK) 24,813.13 24,996.14 0.74 

Shanghai (CN) 3,507.00 3,492.46 (0.41)

Nikkei 225 (JP) 29,285.46 29,106.78 (0.61)

DAX (DE) 16,040.47 16,067.83 0.17 

FTSE 100 (UK) 7,274.04 7,340.15 0.91 

Source Refinitif, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Cross Currencies

10-Nov 11-Nov % Change

USD/IDR 14,260 14,295 0.25 

EUR/IDR 16,532 16,411 (0.73)

JPY/IDR 126.28 125.31 (0.77)

GBP/IDR 19,325 19,162 (0.84)

CHF/IDR 15,638 15,560 (0.50)

AUD/IDR 10,508 10,467 (0.39)

NZD/IDR 10,156 10,089 (0.66)

CAD/IDR, 11,469 11,444 (0.21)

HKD/IDR 1,831 1,835 0.23 

SGD/IDR 10,579 10,557 (0.21)

Major Currencies

10-Nov 11-Nov % Change

EUR/USD 1.1593 1.1479 (0.98)

USD/JPY 112.92 114.07 1.02 

GBP/USD 1.3551 1.3405 (1.08)

USD/CHF 0.9120 0.9187 0.73 

AUD/USD 0.7369 0.7322 (0.64)

NZD/USD 0.7123 0.7058 (0.91)

USD/CAD 1.2432 1.2492 0.48 

USD/HKD 7.7895 7.7909 0.02 

USD/SGD 1.3480 1.3537 0.42 

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

09-Nov 10-Nov %

INA 10yr (IDR) 6.19 6.18 (0.15)

INA 10yr (USD) 2.30 2.28 (0.74)

UST 10yr 1.44 1.55 7.87 
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HIGHLIGHT NEWS:

Indeks Harga Konsumen (IHK) AS 
dilaporkan sebesar 6.2% secara tahunan
(yoy) atau jauh lebih tinggi dari estimasi
yang memperkirakan di angka 5.9%.


